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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh intensitas aset tetap, financial distress dan profitabilitas terhadap
tax avoidance. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan atau annual report perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real
esatate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2021 sebanyak 81 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel yang memenuhi kriteria pada penelitian ini
digunakan 15 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunaka
software IBM SPSS Statistics 25. Hasi penelitian menujukkan bahwa secara parsial intensitas aset tetap tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Sedangkan financial distress dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Keywords: intensitas aset tetap; financial distress;profitabilitas; tax avoidance
Abstract

The purpose of this study is to prove the effect of the intensity of fixed assets, financial distress and profitability
on tax avoidance. This research is a quantitative research using secondary data obtained from the annual
financial report or the company's annual report. The population of this study is the property and real estate
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2017-2021 as many as 81 companies. The
sampling technique in this study used purposive sampling. Samples that meet the criteria in this study used 15
companies. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis using IBM SPSS Statistics
25 software. The research results show that partially the intensity of fixed assets has no effect on tax avoidance.
While financial distress and profitability have a significant effect on tax avoidance.

Keywords: fixed asset intensity; financial distress; profitability; tax avoidance

Pendahuluan

Pajak merupakan salah saru sumber penerimaan negara yang memberikan kontribusi
paling besar dalam penyelenggaraan kegiatan negara (Aminah et al., 2018). Setiap tahun
pajak selalu menjadi andalan bagi pemerintah dalam membiayai kegiatan pembangunan
negara(Yasa, 2017). Warga negara Indonesia yang menjadi wajib pajak berkewajiban untuk
membayar pajak ke kas negara. Namun, dalam praktiknya wajib pajak dan pemerintah
(fiskus) tidak memiliki kesamaan tujuan. Bagi wajib pajak, pajak yang dibayarkan
merupakan biaya yang dapat mengurangi pendapatan bersih. Sedangkan bagi pemerintah
(fiskus) pajak merupakan sumber pembiayaan negara yang dibutuhkan untuk pembangunan
nasional. Akibat dari ketidaksejajaran tujuan tersebut, wajib pajak cenderung melakukan
upaya untuk meminimalkan biaya pajak dengan melakukan tindakan tax avoidance
(Novriyanti et al., 2020). Tax avoidance yang merupakan suatu usaha untuk mengurangi tarif
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pembayaran pajak. Namun, tetap sesuai dengan peraturan perundang-undang atau peraturan
perpajakan, seperti memanfaatkan kasus-kasus khusus yang dapat menjadi alasan untuk
menunda pungutan pajak yang belum diatur atau dikelola dengan semestinya dalam undang-
undang yang berlaku (Wijayanti, 2021).

Permasalahan tindakan tax avoidance ini merupakan masalah yang rumit dan unik
karena dalam hal ini tax avoidance tidak melanggar hukum (legal). Akan tetapi, disisi lain
tindakan tax avoidance ini tidak diharapkan oleh pemerintah. Peluang terjadinya tindakan tax
avoidance juga disebabkan oleh pemerintah Indonesia mengadopsi sistem self-assessment
dalam sistem pemungutan pajaknya (Stawati, 2020). Wajib pajak diberikan kebebasan penuh
dalam menghitung, membayar serta melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya (Yasa,
2018). Penerapan perpajakan ini seolah membuka peluang bagi wajib pajak untuk melakukan
tindakan tax avoidance dengan mengurangi laba perusahaan sehingga pajak yang harus
dibayarkan juga lebih rendah (Stawati, 2020).

Fenomena kasus penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2016 yaitu kasus Panama
Papers dimana terjadi kebocoran dokumen mengenai transaksi keuangan. Dokumen tersebut
berisikan daftar klien besar di dunia, yang diduga disembunyikan untuk meminimalisir beban
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Banyak perusahaan Indonesia yang terlibat
diantaranya PT. Ciputra Development, Tbk dan PT Lippo Karawaci, Tbk yang merupakan
perusahaan sektor property dan real estate (Republika.id, 2016).

Fenomena kasus perusahaan property dan real estate lainnya yag melakukan
penghindaran pajak di Indonesia yaitu atas transaksi property yang dilakukan pengembang
(developer) Perumahan Bukit Semarang Baru yang dikembangkan oleh PT Karyadeka Alam
Sari yakni penjualan rumah mewah seharga Rp 7,1 miliar di Semarang. Namun di akta
notaris hanya tertulis Rp 940 juta. Berarti, terdapat selisih harga Rp 6,1 Miliar. Atas transaksi
ini terdapat potensi PPN (Pajak Pertambahan Nilai) yang harus disetor 10 persen dikali Rp
6,1 miliar atau Rp 610 juta. Kekurangan lain PPh (Pajak Penghasilan) final sebesar 5 persen
dikalikan Rp 6,1 Miliar atau Rp 300 juta. Total kekurangan pajak senilai Rp 910 juta.

Fenomena tax avoidance lain yaitu dimana Dirjen Pajak Kementerian keuangan
(Kemenkeu) mengemukakan mengenai temuan tax avoidance yang diestimasi merugikan
Negara hingga Rp 68,7 trilliun per tahun. Temuan tersebut diumumkan oleh Tax Justice
Network melaporkan akibat tax avoidance, Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86
milliar per tahun setara dengan Rp 68,7 milliar rupiah. (Kontan.co.id, 2020).

Penelitian mengenai tax avoidance (penghindaran pajak) telah banyak diteliti oleh
beberapa peneliti diantaranya (Rani, 2017) menyatakn bahwa tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Namun ada yang peneliti lain (Meilia & Adnan, 2017) membuktikan financial
distress berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). (Nugraha, 2019)
menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance. Akan tetapi, ada penelitian lain melakukan penelitian mengenai intensitas aset
tetap dan membuktikan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh negative signifikan terhadap
penghindaran pajak (tax avoindace). Selanjutnya (Prastyowati, 2020) dengan variabel
independen Profitabilitas telah membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negative
terhadap tax avoidance (penghindaran pajak). Sedangkan (Aminah et al., 2018) membuktikan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Intensitas aset tetap adalah proporsi dimana dalam asset tetap terdapat pos bagi
perusahaan untuk menambah beban perusahaan yaitu biaya depresiasi yang ditimbulkan oleh
intensitas aset tetap sebagai pengurang pendapatan, jika sumber inteasitas aset tetap besar,
maka penghasilan yang diciptakan akan semakin kecil, karena biaya depresiasi yang
terkandung dalam aset tetap dapat mengurangi pendapatan (Purwanti & Sugiyarti, 2017).
Hubungan intensitas dengan aset tetap dengan tax avoidance adalah Intensitas aset tetap
menggambarkan banyaknya invetasi perusahaan terhadap aset tetap. Aset tetap akan
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mengalami penyusutas meskipun tidak semua, penyusutan ini yang akan menjadi biaya
penyusutan di laporan keuangan perusahaan. Biaya penyusutan ini yang dapat dikurangkan
dari penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Jumlah beban penyusutan yang
dikurangkan dari pendapatan akan mempengaruhi laba kena pajak, yang kemudian digunakan
untuk menghitung besarnya PPh badan yang terutang. Semakin besar intensitas aset tetap
yang diinvestasikan pada aset tetap maka semakin besar juga beban penyusutan yang
dikurangkan sehingga dasar untuk menghitung pajak semakin kecil. Perhitungan pajak yang
menjadi kecil merupakan kesempatan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.
Berdasarkan theory of Planned Behavior terdapat salah satu faktor pembentuk niat yaitu
subjective norm. Dalam teori ini, norma subjektif menjelaskan pandangan seseorang terhadap
kepercayaan atau keyakinan kepada orang lain yang akan mempengaruhi niat individu,
ditambah dengan adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tersebut , maka individu tersebut
akan merasakan tekanan sosial untuk melakukannya. Dengan adanya beban-beban yang
disebabkan atas investasi aset tetap, maka akan mendorong niat dalam penurunan laba yang
membentuk sikap untuk melakukan penghindaran pajak (Dwiyanti & Jati, 2019)
H1 : Intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Financial distress adalah suatu kondsi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah
likuiditas yang kemungkinan akan memasuki masa kesulitan keuangan dimana perusahaan
berada dalam kondisi yang tidak diinginkan atau dalam keadaan darurat. (Riantami &
Triyanto, 2018). Hubungan financial distress dengan tax avoidance yaitu Perusahaan yang
mengalami financial distress akan mengambil risiko lebih agresif dalam penghindaran pajak
untuk mempertahankannya perusahaan. Kondisi kritis tunai dan pajak perusahaan
membebani hal utama dalam arus kas keluar, maaka perusahaan akan mengesampingkan
kemungkinan negatif reputasi yang diperoleh karena secara agresif melakukan penghindaran
pajak. Berdasarkan Theory of Planned Behavior terdapat salah satu faktor pembentuk niat
yaitu subjective norm. Dalam teori ini, norma subjektif menjelaskan pandangan seseorang
terhadap kepercayaan atau keyakinan kepada orang lain yang akan mempengaruhi niat
individu, ditambah dengan adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tersebut , maka
individu tersebut akan merasakan tekanan sosial untuk melakukannya. Perusahaan yang
tengah mengalami kesulitan keuangan akan cenderung meminimlakan pengeluaran
perusahaan guna untuk meminimalkan laba. Perusahaan yang tengah mengalami kesulitan
keuangan akan lebih agresif untuk melakukan penghindaran pajak.

H2 : financial distress berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Profitabilitas menurut Prastyowati, (2020) adalah  hubungan antara pendapatan dan
beban secara umum dengan menggunakan total aktiva atau aset perusahaan, baik aset lancar
maupun aset tetap di dalam kegiatan produksi. Hubungan profitabilitas dengan tax avoidance
yaitu. Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran Kkinerja suatu perusahan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada
tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Pengukuran tingkat profitabilitas
perusahaan dapat menggunakan salah satu ratio yaitu return on asset (ROA). ROA
berhubungan dengan laba yang dihasilkan oleh perusahaan serta besaran pajak penghasilan
yang dapat dikenakan terhadap perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi
tingkat laba yang diperoleh peusahaan, sehingga beban pajak akan semakin tinggi. Oleh
karena itu perusahaan wajib pajak akan akan melakukan tindakan penghindaran pajak dengan
memanfaatkan celah peraturan perpajakan. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak
dengan melakukan tindakan tax avoidance, umumnya perusahaan yang memiliki tingak
profitabilitas yang baik, dimana profit yang tinggi mengakibatkan tariff pajak yang harus
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dibayarkan juga tinggi (Nurjanah et al., 2018). Berdasarkan theory of planned behavior salah
satu faktor pembentuk niat adalah sikap (attitude). Apabila seseorang menganggap sesuatu
berharga bagi diri seseorang tersebut akan memberikan respon positif terhadapnya.
Perusahaan menginginkan untuk memperoleh laba yang tinggi, tetapi dengan adanya laba
yang tinggi maka pajak yang dibayarkan perusahaan juga tinggi, oleh sebab itu perusahaan
melakukan tindakan tax avoidance untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan.
Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi dapat menarik investor untuk
menanamkan modal karena manajemen perusahaan dianggap berhasil menjalankan
operasional perusahaan. Akibatnya semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka
akan semakin besar pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Prastyowati, 2020).
H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Metode Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia pada periode
2017-2021. Objek Penelitian mencakup variabel bebas yang terdiri dari intensitas aset tetap,
financial distress, dan profitabilitas, sedangkan variabel terikat adalah tax avoidance

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia pada tahun 2017-2021 sebanyak 81 Perusahaan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling, metode purposive sampling yaitu
pengambilan sampel yang telah ditentukan dan dipertimbangkan dengan Kkriteria tertentu
(Sugiyono, 2013). Dengan demikian, pemilihan sampel tersebut dapat mewakili populasinya
yang memenuhi kriteria. Beberapa kriteria sampel tersebut adalah terdaftar secara berturut-
turut terdaftar sebagai perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia pada
periode penelitian. Perusahaan property dan real estate yang melaporkan keuangan secara
lengkap pada periode penelitian. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian yang selama
periode penelitian. Sampel yang memenuhi kriteria pada penelitian ini digunakan 15
perusahaan.

Teknik pengumpulan data yang digunkana dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang mendukung data penelitian,
yaitu annual report atau laporan keuangan tahunan perusahaan sektor property dan real
estate. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, menurut (Sjahril
et al., 2020) data dapat diolah menggunakan analisis regresi berganda dengan syarat data
harus melalui uji asumsi klasik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji normalitas data menggunakan statistik Kolmogiorov-Smirnov menunjukkan
bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,080. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kriteria uji normalitas, data berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data intensitas aset tetap, financial
distress dan profitabilitas berdistribusi normal.

Hasil pengujian multikolonieritas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan nilai VIF pada variabel intensitas aset tetap sebesar 1,019, variabel financial
distress sebesar 1,079, dan variabel profitabilitas sebesar 1,095 lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance pada variabel intensiitas aset tetap 0,982, variabel financial distress 0,927 dan
varibel profitabilitas 0,913 lebih besar dari 0,1. Berdasarkan nilai VIF dan tolerance, korelasi
di antara varibael bebas dapat dikatakan mempunyai korelasi yang lemah. Dengan demikian
tidak terjadi multikolonieritas pada model regresi linier.

Model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
penelitian ini menggunakan uji Glejser menunggujan bahwa nilai signifikansi antara variabel
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bebas dengan absolut residual lebih besar dari 0,05, yaitu variabel intensitas aset tetap sebesa
0,45i, variabel financial distress sebesa 0,734 dan varibel profitabilitas 0,362. Dengan
demikian, tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji auito korelasi menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,772. nilai dl =
1,5432, du = 1,7092. Uji auto korelasi di atas menunjukkan bahwa du < dw < 4-du (1,7092 <
1,772 < 2,2908) , artinya tidak terdapat autokorelasi.

Karena sebaran data terdistribusi normal, di anatara variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas, dan model regresi yang digunakan tidak terdapat adanya gejala
heteroskedastisitas, maka analisis regresi linier berganda dapat dilanjutkan.

Penelitian ini menggunkan anaisis linier berganda untuk menguki pengaruh intensitas
aset tetap, financial distress, dan profitabilitas terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil
analisis regresi berganda dpat diketahio persamaan garis regresi dengan menggunakan
analisis koefisien beta. Pada penelitian ini juga diajukan 3 hipotesis. Pengujian hipotesis
secara parsial menggunakan uji t, dimana dapat dilihat dari besatnya nilai probabilitas pada
uji t. hasil analisis regresi linier bergada tampak pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,260 0,035 7,354 0,000
Intensitas Aset Tetap -0,029 0,053 -0,054 -0,544 0,588
Financial Distress -0,005 0,002 -0,221 -2,181 0,032
Profitabilitas -1,121 0,250 -0,458 -4,490 0,000

A. Dependent Variable: Tax Avoidance

(Sumber: data diolah dengan SPSS)

Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukan nilai
-thitung sebesar -0,054. Hal ini berarti apabila intensitas aset tetap naik satu satuan maka
nilai CETR mengalami penurunan sebesar 0,054. Akan tetapi dalam hal ini CETR
berbanding terbalik dengan tindakan tax avoidance. Apabila nilai CETR rendah maka
tindakan tax avoidance tinggi (Puji & Aryani, 2016). Nilai probabilitas sebesar 0,588 (0,058
> 0,005). Nilai tersebut dapat membuktikan HO1 ditolak. Hal ini berarti bahwa intensitas aset
tetap tidak berpengaruh terhadap tindakan CETR (tax avoidance). Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan pada penelitian yaitu semakin tinggi intensitas
aset tetap maka semakin tinggi pula tindakan tax avoidance. Maka dapat ditarik kesimpulan
hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu adanya pengaruh positif terhadap tindakan tax
avoidance tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwanti &
Sugiyarti, 2017) yang berjudul “Pengaruh Intensitas Aset Tetap, Pertumbuhan Penjualan dan
Koneksi Politik Terhadap Tax Avoidance”. Hasil dari penelitian tersebut adanya pengaruh
signifikan intensitas aset tetap terhadap Tax Avoidance. Semakin besar intensitas aset tetap
yang dimiliki oleh perusahaan semakin besar pula beban penyusutan yang akan didapatkan
dan semakin besar kemungkinan beban penyusutan yang akan mengurangi beban pajak
perusahaan dalam rekonsiliasi fiscal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sundari & Aprilina, 2017)
Hasil dari penelitiannya yaitu intensitas aset tetap tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tax avoidance. Dalam penelitiannya juga mengatakan aset tetap yang memiliki
depresiasi dan berpotensi mengurangi penghasilan kena pajak dari hasil analisis terlihat nilai
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koefisen sig dari penelitian tersebut 0,069 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak
mempengaruhi kecenderngan perusahaan dalam melakukan tindakan tax avoidance (Sundari
& Aprilina, 2017). Keberadaan aset tetap tidak berdampak terlalu berisiko terhadap tindakan
penghindaran pajak. Adanya beban pemeliharaan aktiva tetap, tempat penyimpanan yang
besar dan risiko keuangan terhadap aktiva tetap menjadikan tingginya intensitas aktiva tetap
kurang efisien bagi perusahaan sehingga intensitas aktiva tetap tidak akan mempengaruhi
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan
bahwa nilai thitung sebesar -2,181 dan nilai probabilitas sebesar 0,32 (0,32<0,05). Nilai
tersebut dapat membuktian HO2 ditolak., yang berarti bahwa financial distress berpengaruh
signifikan dan berpengaruh negative terhadap CETR. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang peneliti kemukakan bahwa semakin tinggi Financial distress maka semakin
tinggi tindakan tax avoidance.

CETR berbanding terbalik dengan tindakan tax avoidance, dimana semakin tinggi
tindakan tax avoidance, maka semakin rendah nilai CETR. Hal ini berarti apabila nilai
financial distressi naik maka nilai CETR akan turun akan tetapi tindakan tax avoidance akan
meningkat. Berdasarkan hal tersebut bisa disimpulkan financial distress berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini hipotesis kedua yang daiajukan dalam penelitian
yaitu financial distress berpengaruh positif terhadap tax avoidance di terima

Hal ini sejalan dengan teori TPB (theory of Planned behavior) yang dikemukakan oleh
(Ajzen, 1991). Niat dapat diartikan sebagai faktor utama yang mempengaruhi perilaku,
misalnya seberapa kuat orang berkeinginan untuk mencobam seberapa banyak usaha yang
mereka rencanakan untuk dilakukan, dan seberapa banyak sebuah tindakan dilakukan. Dalam
Theory of Palnned Behavior terdapat salah satu faktor pembentuk niat yaitu subjective norm.
dalam teori ini, adanya tekanan sosial yang dirasakan individu untuk melakukannya.
Perusahaan yang tengah mengalami kesulitana keuangan akan cenderung meminimalkan
pengeluaran guna untuk meminimalkan laba.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2018) Hasil dari
penelitiannya yaitu financial distress berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
berpengaruh negatif dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa apabila nilai ETR semakin
rendah berarti tindakan penghindaran pajak semakin tinggi. Hasil penelitian ini tidak searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rani, 2017) Hasil penelitiannya yaitu financial
distress tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan tabel pengujian hipotesis di atas dapat diketahui hasil pengujian
signifikansi yang menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel profitabilitas adalah -4,490
dengan nilai probabilitas 0,000 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti apabila profitabilitas naik satu
satuan maka nilai CETR mengalami penurunan sebesar 4,490. Akan tetapi dalam hal ini
CETR berbanding terbalik dengan tindakan tax avoidance. Apabila nilai CETR rendah maka
tindakan tax avoidance tinggi (Puji & Aryani, 2016). Berdasarkan hal tersebut bisa ditarik
kesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun
berpengaruh negative terhadap CETR. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance diterima

Hal ini sejalan dengan Teori TPB (theory of planned behavior) yang dikemukakan oleh
(Ajzen, 1991). Ajzen mengatakan salah satu pembentuk niat adalah sikap (attitude).
Perusahaan yang mengingikan untuk memperoleh laba yang tinggi, tetapi dengan adanya laba
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yang tinggi maka pajak yang dibayarkan perusahaan juga tinggi, oleh sebab itu perusahaan
melakukan tindakan tax avoidance untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwiyanti & Jati, 2019)
Hasil dari penelitiannya yaitu profitabilitas berpengaruh negative pada penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil pengujian dengan analisis regresi berganda menun jukkan nilai koefisen
determinasinya minus dengan nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. Menandakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negative dengan ETR. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi
profitabilitas, semakin rendah ETR perusahaan. Nilai ETR perusahaan yang rendah tersebut
mengindikasi tingginya tindakan penghindaran pajak. Maka, semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian dari (Sulaeman, 2021) Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas aset tetap, financial
distress dan profitabilitas terhadap tax avoidanve pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 sampai 2021. Grand theory ysng
digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Subjek dari
penelitian ini berjumlah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menyajikan laporan keuangan pada periode penelitian. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik. purposive sampling. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data sekunder, yakni laporan keuangan dari perusahaan property dan real
estate yang di dalam laporan keuangannya menyediakan informasi yang dibutuhkan terkait
dengan indikator atau variabel yang digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode kuantitatif, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis statistik linier berganda dengan pengujian hipotesis yang terdiri dari uji t, uji f dan
koefisien determinasi (adjusted R2).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan yaitu 1)Hasil penelitian ini variabel intensitas aset tetap yang menggunakan
pengukuran total aset tetap dibagi dengan total aset tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdafatr di Bursa Efek Indonesia
pada periode penelitian yaitu 2017-2021. 2) Hasil penelitian ini variabel financial distress
yang menggunakan metode pengukuran altma Z-score menunjukkan pengaruh yang positif
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdafatr di
Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian yaitu 2017-2021.3) Hasil penelitian ini variabel
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA menunjukkan pengaruh positif yang signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdafatr di Bursa Efek
Indonesia pada periode penelitian yaitu 2017-2021. 4) Intensitas aset tetap, financial distress,
dan profitabilitas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 1)
Bagi Perusahaan, Diharapkan kepada manajemen perusahaan hendaknya tidak terlalu
mengalokasikan dana perusahaan ke aset tetap karena keberadaan aset tetap tidak berdampak
terlalu berisiko terhadap tindakan penghindaran pajak. Adanya beban pemeliharaan aset
tetap, tempat penyimpanan yang besar dan risiko keuangan terhadap aaset tetap menjadikan
tingginya intensitas aktiva tetap kurang efisien bagi perusahaan. Kemudian manajemen
perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan dikarenakan perusahaan akan
memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya , kemudaian
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manajemen perusahaan agar lebih berhati-hati dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
dalam mengambil setiap tindakan serta risiko yang akan terkait dengan kewajiban pajak. 2)
Bagi Pemerintah, Diharapkan kepada para fiskus lebih meningkatkan pengawasan terhadap
perusahaan-perusahaan yang melaporkan kewajiban perpajaknnya. Terutama perusahaan-
perusahaan yang tingkat profitabilitasnya yang tinggi akan tetapi pajak yang dibayarkan tidak
sesuai dengan profit yang diperoleh perusahaan, karena menjadi kekhawatiran perusahaan
tersebut tengah memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan (loopholes) yang ada untuk
melakukan tindakan tax avoidance. Selain itu, fiskus juga mengwasi perusahaan—perusahaan
yang tengah mengalami financial distress karena perusahaan tersebut akan cenderung lebih
agresif melakukan tindakan tax avoidance. 3) Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapkan kepada
peneliti selanjutnya yang mengambil topik yang sama yaitu tax avoidance dapat menambah
variabel lain yang menjadi faktor-faktor yang memicu tindakan tax avoidance seperti ukuran
perusahaa, intensitas modal, strategi bisnis ataupun tata kelola perusahaan (corporate
government). Karena dalam penelitin ini tax avoidance dapat dijelaskan oleh variabel yang
digunakan hanya sebesar 29,6%. Sedangkan sebesar 70,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa
menggunakan pengukuran lain dalam pngujian variabel dependen (tax avoidance), yaitu
dengan ETR (effective tax rate) dan BTD (book-tax-different).
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